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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis laporan arus
kas sebagai dasar untuk menilai kinerja keuangan PT. Mayora Indah, Tbk., Metode
yang digunakan adalah metode kualitatif untuk menilai kinerja keuangan dari arus
kas pada laporan keuangan PT. Mayora Indah, Thk. Data dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan PT. Mayora Indah Tbk vang dikumpulkan dari tahun
2015-2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Mayora
Indah Tbk. khususnya dari analisis laporan arus kas periode tahun 2015 - 2017
adalah kurang baik. Hal ini bisa dilihat dan nilai rasio yang dihasilkan dari
masing - masing rasio arus kas. Dari tahun 2015 sampai 2017 rata-rata rasio yang
dihasilkan cenderung rendah dan mengalami penurunan tiap tahunnya.

Kata Kunci: Analisis, Laporan Arus Kas, Kinerja Keuangan, PT.Mavora Indah
Thk.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan perlu mengetahui perkembangan kegiatan usahanya dari
waktu ke waktu agar dapat diketahui apakah perusahaan mengalami kemajuan
atar kemunduran Salah setu informasi vang diperlukan adalahinformasi akuntansi
yang bersifat finansial yaitu laporan keuangan, vang digunakan sebagai alat untuk
menilai Kinerja perusahaan pada satu periode tertentu éuna pengambilan suatu
keputusan yang tepat Laporar keuangan adzlah suatu media informasi vang
menerangkan  semua aktivitas perusahaan dan sebagal pertanggungjawaban
laccountabiliny) manajemen kepada pemegang saham, pemilik perusahaan, dan
kepada pihak ekstern lannya untuk menggambarkan indikator kesuksesan suatu
perusahaan dalam mencapar tujuannya.

Salah satu cara untuk mengukur tingkat kinerja perusahaan adalah dengan
menggunakan laporan arus kas. Arus kas mempunyai peranan vang cukup besar
terhadap likuiditas perusahaan, sehingga menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan untuk setiap periode penvajian laporan keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl) dalam PSAK Tahun 2015 menyatakan bahwa laporan
arus kas menggambarkan perubahan historis dalam kas dan setara kas yang
diklasifikasikan atas aktivitas operasi. investasi dan pendanaan selama satu
periode vang memberikan informasi memungkinkan para pengguna untuk

mengevaluasi perubahan dalam aset bersih entitas, struktur keuangan (likuiditas
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dan solvabilitas) dan kemampuan mempengaruht jumlah serta waktu arus kas
dalam rangka penvesuaian terhadap keadaan dan peluang vang berubah. Suaty -
keharusan bagi perusahaan mencantumkan laporan arus kas dalam laporan
keuangan tahunan, membuar penggunaan informasi laporan arus kas sebagar alat
analisis Kinerja perusahaan semakin penting. Salah satu analisis kinerja keuangan
dengan menggunakan laporan arus kas adalah rasio laporan arus kas Analisis
terhadap- laporan arus kas adalah untul menilai Kinerja keuangan perusahaan,
sehingga dapat diketahui tingkat efisiensi dan ofektivitas organisasi dalam
mencapal tujuan vang telah ditetapkan Pengukuran k-mcr_;n Keuangan suaty
pervsahaan sangat berguna untuk membandingkan perusahaan dengan perusahnan
lamnnya sehingga dapat dilakukan suatu tindakan yang dianggap perlu untuk
memperbaikinya. Tanpa perbandingan, tidak akan diketahui apakah Kinerja atay
perusahaan mengalami perbaikan atau sebaliknva.  Analisis Kinerja keuangan
Khususnya dengan menggunakan  laporan arus kas perusahaan agar dapat
membantu dalam pengambilan keputusan atau penyusunan kebijakan untuk masa
yang akan datang demi terciptanya peningkatan hasil dari Kinerja keuangan
perusahaan,

Laporan arus kas bertujuan untuk melihat efek kas dari kegiatanoperasi,

investasi, dan pendanaan. Aktivitas Operasi meliputi semuatransaksi dan kejadian
lam yang bukan merupakan kegatan investasi ataupendanaan Ini termasuk
transaksi vang melibatkan produkst,  penjualan,penyerahan barang atay
penyerahan jasa.Laporan arus kas perusahaan dapat digunakan sebagai suatu alat

analisis keuangan yang sangat penting bagi pimpinan perusahaan. maka akan




dapat diketahui berapa besar dana vang dibutuhkan unpuk membiayai kegatan
operasi dan dapat memungkinkan perusahaan untuk beroperasi seefisien mungkin
serta dapat mengontrol kesulitan keuangan. Oleh karena itu, laporan arus kas
menjadi salah saty laporan Keuangan vang penting bagi suamy perusahaan untuk
dipublikasikan, Sehingga, dapat diketahu; kondisi keuangan perusahaan oleh
pthak fain yang Ingin berinvestas;. Perusahaan-perusahaan vang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia diharuskan untuk mempubiikasikan laporan arus kas nada setiap
tahunnya agar masyarakat dapat mengetahui dengan jclas kondisi keuangan dari
masing-masing perusahaan tersebur

Penelitian terdahuly vang menganalisis entang laporan arus kas sebagai
dasar pengukuran Kinerja pada perusahaan telah dilakukar oleh beberapa peieliti

Salah satu penelitian Dian Kurmiawat; (2005) vang berjudul Analisis

perusahaan semen vang listing di bursa efek Jakarta, dari rasio-rasio vang telah
digunakan adanya kenaikan dan penurunan vang tidak biasa dan tidak terlalu
signifikan setiap tahunnya.

Penelitian lainnyy Juga dilakukan oleh Chintia (2016, vang berjudul
Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Dasur Pengukuran Likuiditas pada perusahaan
“UNICARE™ Cabang Manado, Hasil penelitian menunjukkan bahwa Unicare pada
periode 2013 sudah dapat mengatas) setiap kesulitan keuangan, dan sudah bisg
membayar hutang Jangka pendeknya maupun Jangka panjangnya, ini bisa dilihat
pada analisis laporan arus kas vang dibuat oleh penulis dengan meneliti data-data

dari perusahaan Berdasarkan perhitungan yang dibuat dengan jelas Kemampuun



perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya sudah terlaksana dan
sesual dengan harapan, sehingga operasional perusahaan berjalan dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas dan melihat betapa pentingnya dilakukan suntu
analisis terhadap laporan arus kas wersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penelitian yvang berjudul “Analisis Laporan Arus Kas Untuk Menilai

Kinerja Keuangan Pada PT.Mayora Indah Thk".

1.2 Rumus.ain Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telab diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah laporan arus kas PT Mavora

Indah, Thk sebagai dasar untuk menilai kinerja keuangan,

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah  penelitian sebelumnya, maka penulis
merumuskan tujuan peneliian i adalah untuk mengetahui dan menganalisis
laporan arus kas sebagai dasar untuk menilai kinena keuangen PT. Mavora

Indah,Tbk.

I.4. Manfaat Penelitizn
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat memberikan manfaat
baik secara teoretis dan praktis sebagai berikut
I, Kegunaan Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan sebagai

masukan dan acusn maupun referensi  dalam pengembangan  ilmu



manajemen  Keuangan,  Khususnya  mengenai pengukuran  kinerja
berdasarkan analisis laporan arus kas pada perusahaan.

2. Kegunaan Praktis
1) Bagi Perusahaan
Penelitian 1m  diharapkan dapat memberi masukan bagi pihak
manajemen perusahaan dalam mengelola arus kas agar dapat diketahui
sejauh mana pencapaian tingkat kinerja perusahaan, sehingga dapat
membentu pihak manajemen dalam pengambilan keputusan agar
mampu  bersaing  dan mempertahankan kelangsungan  hidup
perusahaan

21 Penulis
Penclitian mi dapat memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih
mendalam mengenai  analisis  laporan  arus  kas sebapat  dasar

pegukuran kinerja pada perusahaan.

1.5 Ruang Lingkup Penclitian

Ruang lingkup penclitan merupakan batasan dalam penelitian  yang
memudahkan penulis dalam melakukan penelitian vang dikarenakan berbagai
keterbatasan vang dimiliki penulis, baik dari segt waktu, tenaga dan ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu peneliti membatasi penelitian ini hanya pada analisis
laporan kas scbagai dasar pengukuran kinerja pada PT Mavora Indah, Tbk.
Adapun mengukur kinerja dalam peneliti ini adalah dengan menggunakan rumus

Retwrn On Equaty.,



BAB 11

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada hakekatnya merupakan hasil dari proses akuntansi
vang disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum vang dapat
digunakan untuk  mengkomunikasikan~ data keuangan kepada pihak vang
berkepentingan. Laporan keuangan dibuat dengan maksud memberikan gambaran
kemajuan perusahaan secara penodik

Menurut Harahap (2014:92) laporan Keuangan merupakan pertanggung
jawaban keuangan pimpinan atau perusahaan vang telah dipercayakan kepada
pimpinan tersebut mengenai Kondisi keuangan dan hasil-hasil operas perusahaan
yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan, pada hakekatnya merupakan
hasil akhir dari kegiatan perusahaan vang menggambarkan performa atau kinerja
keuangan dari  perusahaan yang bersangkutan. Penilaian  kondisi Keuangan
perusahaan dapar dilakukan dengan melakukan analisis terhadap laporan
keuangan vang telah diterapkan oleh perusahaan sehingga diperoleh informasi
yang berguna bagi pihak intern dan pthak ekstern perusahaan dalam rangka

pengambilan keputusan




2.L.1 Pengertian Laporan Keuangan
Untuk memberikan gambaran yang Jelas mengenai laporan keuangan, -

berikut dikemukakan pengertian laporan keuangan antara lain:
Menurut katan Akuntan Indonesiu (2015:2) laporan Keuangan adalah:
“Laporan keuangan mcerupakakan bagian darg proses pelaporan keuangan
Laporan keuangan vang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan Juba rugi,
laporan perubahan posisi keuangan ( yang dapat disajikan dalam berbagai cara
misalnya, sebagm laporan arus kas, atay laporan arus dana), catatan dan
laporan lain sery materi penjelasan- vang merupakan bagian intezral dari
laporan keuangan,”

MenurutMunawir (20 1:2) adalah™ laporan kevangan pada dasarnya adulah
hasil  dari  proses akuntansi vang  dapat  digunukan sebagni  alat  antuk
berkomunikasi antarg data kevangan au aktivitas sunty perusahaan dengan
pthak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aknviggs perusahaan tersebur

Menurui Harahap (2014:105) laporan keuangan mengeambarkan kondisi
keuangan dan hasil usaha Suatu perusahaan pada saat tertenty alau jangka waky
tertentu.Dari dcfinisi-definisi vang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa
laporan kevangan adalah laporan  yang menvajikan informas vang akan
digunakan oleh pthak-pihak vang berkepentingan mengenal posisi- keuangan,
kineria pervsahaan, perubahan  ekuitas, arus kas dan mformasi Jaiy yang
merupakan hasil dar proses akuntansi selama periode akuntansi dai suaty
kesatuan usaha, sebagai salah saty bahan dalam proses pengambilan Keputusan.
Disamping sebagar alat pertanggungjawaban, laporan Keuangan 1 Juga dapat
mengeambarkan  indikasi kesuksesan  suaty perusahaan  dalam mencapai

fujuannya.



2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Kusmanto (2012:32) tujuan laporan keuangan secara umum
adalah:

a. Informasi yg dapat dipercaya mengenai perubahan sumber ckonomi
netto suatu  perusahaan yg ombul dani kegiatan  dalam rangka
mendapatkan laba.

b. Memberikan informasi yg dapat dipercaya mengenai Aktiva, Kewajiban
dan Modal,

¢. Membantu para pemakai dalam memperkirakan potensi perusahaan
dalam menghasilkan laba. - . 2

d. Memberi informasi penting lainnya mengenai perubahan sumber-
sumber ekonomi dan kewajiban seperti informasi mengenai aktivitas
belanja.

¢ Mengungkapkan informasi lain ve berhubungan dengan  laporan
heuangan yg relevan untuk kebutuhan pemakai laporan keuangun,

Tujuan laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2015:12)
udaluh:

“Tujuan laporan keusngan untuk wjuan umum adalah memberikan informasi
tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan vang bermanfaat
bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka
membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan
pertanggungiawaban  (stewardship). manajemenalas penggunaan sumber-
sumber daya vang dipercayakan kepada mereka ™

2.1.3 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan vang disusun oleh manajemen perushaan menurut

Ikatan Akuntan Indonesia (2015:13) terdiri dari-

Laporan Laba Rug (/iucome Starement)
Laporan laba rugi adalah laporan Keuangan yang memberikan informasi
tentang hasil kegiatan operasi perusahaan (laba atau rugi) selama satu kurun

waktu (periode) tertentu



!\)

Laporan Perubahan EKuitas (Statement of Charge in Fquity)

Laporan perubahan ckuitas adalah laporan keuangan yang memberikan
informasi tentang perubahan ¢kuitas pemilik atau modal selama kurun waktu
(penode) tertentu.

Laporan Posisi Keuangan ( Balance Sheer)

Neraca adalah laporan Keuangan yang memberikan informasi temtang aset,
kewajiban dan ekuitas perusahaan pada saat (tanggal) tertentu.

Laparan Arus Kas (Statement of Cash Flow)

Laporan arus kas adalah laporan Keuangan yang memberikan informasi
tentang penenmaan dan pembayaran kas perusahaan selama kurun wakiu
(periode) tertentu,

Catatan awas Laporan Keuangan (Nores to inancial Statement )

Catatan atas laporan Keuangan adalah berupa informasi baik vang bersifat
Keuangan maupun non keuangan vang bertujuan untuk  memberikan
penjelasan tentang kebijukan-kebijakan akuntansi vang digunakan oleh
perusahaan, rincian pos-pos laporan Keuangan, penjelasan kontrak-kontrak

hutang perusahaan dan lain-lain.
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2.1.4 Pemakai Laporan Keuangan

Para pengguna laporan keuangan digolongkan menjadi dua vaity, pihak
nternal dan pihak eksternal. Menurut Suprivono (2013-62) pemakai laporan
keuangan adalah:
I Pihak Internal

Pihak internal ialah pthak vang berhubungan langsung  dengan operasi
perusahaan  sehan-har. musalnya  pemimpin perusahaan {manajer) Manajer
sebagar pengelola perusahaan dan vang bertanggung  jawab atas Jalannya
perusahaan.  Banvaknva jenis data ving  diburuhkan l;h.’h seorang  manajer
lergantun’: dari besar kegil perusahaan yano dikelolanya. Informasi in dibutuhkan

oleh manajer untuk mengevaluasi kegiatan usaha vang akan dijalankan

2. Pihak Eksternal
Pihak eksternal ialah pibak vang berkepentingan terhadap perusahaan, tetapi

tdak terlibat secara langsung dalam membuat berbagai keputusan dan kebijakan

operasional perusahaan. Pihak eksternal diantaranya sebagai berikut

a. Pemillik perusahaan, memerlukan informasi akuntansi pada waktu tertenty
untuk mengetahui posisi keuangan perusahaannya.

b. Investor dan pemegang saham, memerlukan informasi akuntansi untuk
mengetahui status keuangan dan prospek perusahaan vang akan datang,
Informas: ini dijadikan pertimbangan dasar untuk menanamkan modal atauy

tidak pada perusahaan tersebut,



2.2,

Kreditor, memerlukan informasi akuntansi untuk  menilai kemampuan
perusahaan dalam melunasi hutangnyva.

Pemerintah, berkepentingan terhadap informasi akuntansi suatu perusahaan
berkaitan dengan masalah perpajakan. Dan laporan keuangan vang ada,
pemerintah dapat menentukan jumlah pajak dan penctapan pajak dari
perusahaan tersebut.

Karyawan, memerlukan informasi akuntansi untuk mengetahui profitabilitas
dan akuntabilitas perusahaan tempat mereka bekerja

Masyarakat. terutama yang berada disckitan perusahiaan. karena perusahaan

berkepentingan dalam penyediaan lapangan kerja bagi masvarakar sekitar

Laporan Arus Kas

Laporan arus kas disajikan untuk melengkapi kesenjangan informasi yang

tidak termuat dalam informasi lain. Laporan arus kas memainkan peranan

komplementer bagi neraca dan laporan laba rugi dalam penjabaran secara lengkap

mengenal asset dan struktur keuangan (kewajiban dan ekuitas pemilik) perusahaan

serta bagaimana asset, kewajiban dan ekuitas tersebut berubah dalam peniode

fertentu.

Bagi perusahaan mencantumkan laporan arus kas dalam laporan keuangan

tahunan, membuat penggunaan informasi laporan arus kas sebagar alat analisis

kinerja perusahaan semakin penting. Salah satu analisis kinerja keuangan dengan

menggunakan laporan arus kas adalah rasio laporan arus kas. Analisis laporan arus

kas, komponen neraca, dun laporan laba rugi sebagai alat analisis rasio




2.2.1 Pengertian Kas

Pengertian kas menurutRiyanto (2011:94) adalah salah satu unsur modal
kerja vang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Selanjutnya menurut Martono dan
Harjito (2012:116) mengemukakan ~“Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva
vang memiliki silat paling lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah
tangan dalam suatu transaksi. Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gal
atau upah pekerja, membeli aktiva tetap: membayar hutang, membayar devidén
dan transaksi lain vang diperlukan perusahaan,™

Dari pendapat-pendapat di asas dapat dikatakan bahwa kas adaluh jenis
aktiva yang paling likuid bagi perusahaan dan merupakan sejumloh dona vang
dipersiapkan untuk membiavar aknvitas perusahaan. Kas dapat berpindah tangan

dengan mudah dari satu transaksi ke transaksi vunglamnva

2.2.2 Pengertian Arus Kas

Keberadaan kas dalam suatu perusahaan dapat dilihat sebagai svawu aliran
(arus kas) Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2015:2) mendefinisikan arus kas
adalah arus masuk dan arus keluar kas serta setara kas.”

Sedangkan Martono dan Harjito (2013116) mendefimsikan aliran kas
masuk (cash inflow) merupakan aliran sumber-sumber darimana kas diperoleh
sedanghan arus kas keluar (cash owflow) merupakan kebutuhan kas untuk
pembayaran-pembayaran.”

Arus kas masuk (cash inflow) dan arus kas keluar (cash outflow) masing-

masing terbagi menjadi dua bagian, vaitu
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1. Arus kas masuk (cash inflow)

a. Bersifat rutin, misalnya: penerimaan dari hasil penjualan secara tunai,
penerimaan piutang vang telah dijadwalkan sesuai dengan penjualan
kredit vang dilukukan dan lain-lain.

b. Bersifat tidak rutn, misalnya:  penerimaan  uang  sewa sudang,
penerimaan modal saham, penerimaan utang atau kredil, penerimaan
bunga, dan lun-lain. =

2. Arus kas keluar (cash outflow)

a Bersifat rutin. misalnya: pembelian bahan bakudan bahan pembanty.
membayar upah dan gap. membel: perclatan kuntor habis pakat, dan Jam-
lan

b Bersifat udak rutin, misalnya: pembelian aktiva tetap, pembayaran
angsuran hutang, pembayaran deviden. dan lain-lain.

Kelebihan arus kas masuk terhadap arus kas keluar merupakan saldo kas vang
akan tertahan di dalam perusahaan. Besarnya saldo kas ini akan mengalami
perubahan dari waktu ke waktu. Jumlah saldo kas perusahaan akan meningkat
apabila arus kas masuk vang berasal dari penjualan tunaidan kredit dapat
terkumpul lebih besar daripada arus kas keluar untuk bahan mentah. tenaga Kerja,
dan biava lainnya,

Makin besar jumlah kas perusahaan berarti perusahaan mempunyai resiko
vang lebih kecil untuk tidak memenuhi kewajibannya. Tetapi tidak berarti bahwa
perusahaan harus mempertahankan persediaan kas vang besar, karena semakin

besar jumlah kas akan semakin besar uang kas yang mengangeur Uang kas harus




digunakan secara tepat dan bijak, sehingga dapar mendukung kelancaran Kerja

suatu perusahaan.

2.2.3 Pengertian Laporan Arus Kas

Pengertian laporan arus Las menurat tkatan Akuntan Indonesia (2015).adalah;
“Laporan arus kas menggambarkan perubahan historis dalam kas dan <etara
kas yang diklasifikasikan atas aktivitas operast, investasi dan pendanaan
selama  satu  periode yang memberikan informasi kemungkinkan para
pengguna untuk mengevaluasi perviithan dalam aset bersih entitas, struktur
Keuangan (likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan mempengaruhi jumlah
serta waktu arus kas dalam rangka penvesuaian terhadap keadaan dan peluang
vang berubah ”

Menurut Munawir (2014 57 aporun arus kas atau laporan sumber dan
penggunaan kas disusun uniuk menunjukkan perubahan kas selama saty periode
dan memberikan alas an mengenal perubahan kas tersebut’ dengan menunjukkan
dari mana sumber-sumber kas dan penggunaan-penggunaannva.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan vaity

laporan arus kas disusun untuk menunjukkan perubahan pada kas masuk dan kas

keluar perusahaan dalam suaty periode tertentu,

2.2.4 Manfaat dan Tujuan Laporan Arus Kas
Kegunaan Laporan arus kas fstatement of cash flow) adalah melaporkan
penerimaan kas, pembayaran kas. dan perubahaan bersih pada kas yang
dihasilkan dari aktivitas operasi , pendanaan selama satu pertode.Laporan arus
kas bermanfaat baik secara internal maupun eksternal bagi investor dan kreditor
Menurut Prastowo dan Julianty (2015:29), laporan arus kas mempunyai

kegunaan memberikan informasi untuk-
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I Mengetahui  perubahan  aktiva  bersih,  struktur Kevangan dan
kemampuan mempengaruhi arus kos.

2. Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara
kas.

3. Mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan  nilai
sekarang arus kas masa depan dari berbagar perusahaan,

4. Dapat menggunakan arus kas historis sebagai indikator jumlah waktu.
dan kepastian arus kas masa depan.

5. Meneliti kecermatan taksiran arus kas masa depan dan menentukan
hubungan antara profitabilites dan arus kas bersih serta dampak
perubahan harga

Tujuan penyajian laporan arus kas menurur [katan Akuntan !'ndonesia

(2015:21) adalah:

"~

Jika digunakan dalam kuitannya dengan laporan ketangan lainnva, lnporan
arus kas duoat memberikan informasi yang memungkinkan para pengguna
untuk mengevaluasi perubahan dalam aset bersih entiias, stiuktur Keuangan
(termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan mempengaruhi jumlah
serta wakiu arus kas dalam rangka penyesuaian terhadap keadaan dan peluang
yang berubah, Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan entitas
dalam menghasilkan kas dan setara kas dan memungkinkan para pengguna
mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari
arus kas masa depan (future cash flows) dari berbagai entitas. Informasi
tersebut juga meningkatkan daya banding pelaporan kinena operasi berbagai
entitas Karena dapat memadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi
vang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa vang sama,

Informasi arus kas historis sering digunakan sebagai indikator darn Jumlah,
waktu, dan kepastian arus kas masa depan. Di samping itu, informasi arus kas

historis juga berguna untuk meneliti kecermatan dari taksiran arus kas masa
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depan yang telah dibuat sebelumnya dan dalam menentukan hubungan antara
profitabilitas dan arus kas bersih serta dampak perubahan harga
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas disapikan
dengan twjuan untuk memberikan informasi vang relevan tentang arus kas masuk
dan arus kas keluar perusahaan dalam beberapa akuivitas perusahaan vaitu,
aktivitas operasi. akuvitas investasi, dan aktivitas pendanaan Laporan arus kas
berguna bagi para pemakai laporan keuangan sebagar dasar untuk menilai -

kemampuan perusahaan delam menghasilkan kas

2.2.5  Klasifikasi Laporan Arus Kas

Arus Kas masuk dan arus kas keluar suatu perusahaan selama satu periode
akunwnst disusun dalam laporan arus kas yang diklasifikasikan menjadi nga
aktivitas yaitu aktivitas operasi, aknvitas investasi. dan aktivitas pendanaan.

Klasifikasi ini didefinisikan sebagai berikut

2.2.5.1 Aktivitas Operasi (Operating Activities)

Ikatan Akuntansi Indonesia (2007:2) mendefimsikan bahwa aktivitas
operasi adalah aktivitas penghasil utama  pendapatan perusahaan (principal
revenue — producing activitzes) dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas
investasi dan aktiv.las pendanaan. Aktivitas operasi mehpun seluruh transaksi
yang mempengaruhi aktiva lancar dan hutang lancar.

Jumlah kas yang berasal dan akuvitas operasi merupakan indikator untuk
mengetahui apakah dari aktivitas operasinya perusahaan dapat menghasilkan arus

kas vang cukup untuk melunast pijaman, memelihara kemampuan operasional
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perusahaan,  membayar  deviden  dan melukukan investast  baru  tanpa
mengandalakan pendanaan dari luar Aktivitas operasi juga meliputi kegiatan -
operasional suatu perusahaan vang mengakibatkan perubahan kas vang pada
umumnya berasal dan transaks yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi
bersih,

Aktivitas operasi meliputi kegintan operasional suatu perusahaan yang
mengakibatkan perubaban kas vang pada umumnya berasad dari transaksi vang
mempengaruhi pendapatan laba atau rugi bersih. Muliatko (2011:55) menyatakan
beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah:

2. Penerimaan kas dar penjualan barang deo jasu

Penerimaan dan pembiavaan vang diberikan

Penenmaan kas dari royalti, /ee, administrasi. dan pendapatan Jain.

Pembayaran kas kepads mitra usaha atas pembinyaan vang diberikan

Pembayaran kas kepuda pemasok barang dan jasa

Pembayaran kas kepada karyawan,

Pembayaran kas atau penerimann kembali (restitusi) pajak penghasilan

kecuali jika dapat diidentifikasikan sebagai aktivitas pendanaan dan

Investasi

h. Pembayaran dan atau penerimaan kas lainnya vang tidak terkait
aktivitas investasi dan pendanaan,

=

= open

2.2.5.2 Aktivitas Investasi (Investing Activities)

Ikatan  Auntansi Indonesia (2015:2) mendefinisikan bahwa aktivitas
mvestast adalah perolehan dan pelepasan aktiva Jangka panjang serta investasi
lain yang tidak termasuk setara Kas. Aktivitas investasi mencerminkan penenmaan
dan pengeluaran kas schubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk
menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan.

Menurut Harsono (2015:28) beberapa contoh arus kas vang berasal dari

aktivitas investasi adalah:
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4. Pembeljan aktiva ietap,  aktivg Jangka panjang  |ajp, brava
Pengembangan yang dikapitalisas; dan aktivy lCtap vang dibangun

b. Penerimaan kas dari Penjualan tangh, bangunan dap Peralatan dan

aktiva jangka panjang lain
¢ Perolehan saham atay Instrumen Kevangan Perusahaan lain.

d. Uang muyka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain serma
pelunasannyy (kecualj yang dilakukan ojeh lembaga keuungan)
2.2.5.3 Aktivitas Pendanaan (Financing Activities)

Ikatan  Akuntans; Indonesiy (2015.2) mendefimsikan bahwa aktivitys
pendanaan Merupakan aktivitas Yang mengakibatkan Perubahan dajam Jumlah
Serta - komposisi modal  dan Prjaman pcms;ihnun.!\rtﬁ. kae dar aktivitas
Pendanaan perlu dilakukan Pengungkapan lerpisah  sebab berguna  untuk
memprediks) kiaim terhadap arus kas masa depan olel Para pemasok modal
Perusahaan

Harsono (2015:29) menvatakan beberapa contoh arus kas yang berasal dary

a. Penerimaan kas dari emis;j saham atay Instrument moda| lainnyg,

b. Pembayaran kas kepada Para pemegang saham untuk menarik atay
menebus saham perusahaan.

¢. Penerimaan kg dan emis; obhigas;, PImjaman, wesel, hipotik dan
pinjaman lainnya.

¢ Pembayaran kas oleh penyews guna usaha (fesee) untuk mengurangi
saldo kewajiban vang berkaitan dengan sewy 2una usahy pembiayaan
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periode tententy vang diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, Investasi, dan
pendanaan Berikut adalah metode yang digunakan dalam menyusun laporan arug
kas.

Terdapat dua bentuk penvajian laporan arys Kas. vang pertama metode
langsung dan Yang Kedua metode tidak langsung Perbedaan dntara kedua metode
terletak pada Penyajian arus kas berasal dari kegiatan operasi-Dengan metode
langsung, arus kas dart kegiatan operastonal diringi menjadi arus kas mgsy ) dan
arus kas keluar. Arus kas masuk dan keluar dirine lebih lanjut dalam beberapa
jenis penerimaan atau pengeluaran kas Sementara 1ty dengan  metode tidak
langsung, arus kas dari opersional ditentukan dengan cara mengoreksi laba bersily
yang dilaporkan dj laporan laba rugr dengan beberapa  hy) epert: biava
penyusutan, kenatkan harty lancar dan hutang Jancar serin labarrugi kareng

pelepasan investasi

2.2.6.1 Metode Langsung (Direct Method)

Arus kas operas; dikelompokkan menjadi dua kategor;, vaitu penerimaan
dan pengeluaran kas Metode langsung pada dusarmya merupakan laporan laba rugi
berbasis 1una; atay kas (cash pasis Income Matement), Penyajian laporan arus kas
menggunakan metode langsung dimuylai dengan melaporkan kelompok-kclumpok
Penerimaan kas dan pengeluaran kas dari aktivitas operasiong secara lengkap,
kemudian dilanjutkan dengan aktivitas Investasi dan pendanaan.

Ikatan  Akuntan Indonesia (2015:6) berpendapat mengenal metode
langsung, vany perusahaan dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas

operasi - dengan menggunakan  metode langsung Metode langsung dapat



menghasilkan informasi yang berguna dalam mengestimasi arus Kas masa depan
vang tidak dapat dihasilkan dengan metode tidak langsung Dengan menggunakan
metode langsung informasi mengenal penerimaan kas bruto dan pengelunran kas
bruto dapat diketahui. Hal ini sangat berguna bagi para pemakai laporan keuangan

karena dapat menjelaskan aliran kas masuk dan kas keluar secara Jelas

2.2.6.2 Metode Tidak Langsung (/ndirect Method)

Sclain mengguiakan metode langsung, penyusanan lapor.an arus kas dapat
Juga disusun menggunakan inetode ndak Iam__rsungl)cngup mengounakan metode
tidak langsung penvajian laporan arus kas dimulai dan laba rugt bersth dan
selanjutnya disesuatkan dengan menambah atau menguranyi perubahian pos-pos
yang mempengaruhi kegiatan operasional. sepern penyusutan, naik turun pos
aktiva dan hutang lancar. Dengan demikian, metode langsung untuk menyusun
laporan arus Kas dapat menyajikan informasi vang lebih lengkap disbanding

dengan metode tidak langsung.

2.3 Kinerja Keuangarn

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diartikan sebagai nrospek atau
masadepan, pertumbuhan dan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan
Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber
daya ekonoi, yang mungkin dikendalikan di masa depan dan untuk memprediksi
kapasitas produksi dari sumber daya vang ada. Evaluasi kinerja keuangan dapat
dilakukan menggunakan analisis laporankeuangan, di mana data pokok sebagai

input dalam analisis im adalah neraca danlaporan laba rugi Analisis laporan



keuangan dapat dilakukan menggunakan rasiokeuangan, Analisis rasio keuangan
memungkinkan manajer keuangan dan pihak vang berkepentingan untuk
mengevaluasi kondisi  keuangan dengan cepat. karena penvajian rasio-rasio
keuangan akan menunjukkan kondisi sehat tidaknya suatu perusahaan. Analisis
rasio menghubungkan unsur-unsur rencana dan perhitungan laba rugi sehingga
dapat menilai efektivitas dan  efisiensi perusahaan (Sudjajn dan  Barlian,

2013:119) =

2.3.1 Pengertian Kinerin Keuangan

Kinerjo keunngan dalam konteks dunia usaha menganduny pengertian
vangsangat luas Pengernnn kinerja keuangan menurat kamus besar bahasa
Indonesin antinya  sesuaty yang dicapai. preswasi vang diperlihatkan, dan
kemampuan kerja. Kinerja Keuangan adalah gambaran setiap hasil ekonomi vang
mampudiraih oleh perusahaan pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif. Kinerja
Keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat oleh calon investor
untuk menentukan investasi saham Bagr sebush perusahaan, menjaga dan
meningkatkan kinerja keuangan adalah suatu keharusan agar saham tersebut tetap
eksis dan tetap diminati oleh investor. Kinerja perusahaan adalah suatu usaha
formal yung dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluasi efisienst dan efektivitas
dari aktivitas perusahaan vang telah dilaksanakan pada periode waktu tertentu
(Sidiq, 2014),

Menurut Sucipto dalam Wiguna (2014), pengertian kinerja keuangan

adalah penentuan ukuran-ukuran tertenty yang dapatmengukur keberhasilan suatu



Organisasi atau perusahaan dalam menghasilkanluba, Kemudian menung Sutnisne
(2011:51) Kinerja keuangan adalah Prestasi yang dicapa; Perusahaan dalam syaty
penode  tertenty yang mencerminkan tingkat kesehatan Perusahaan torsebut
Sedangkan menurut Fahmi (2011:33) kinerja Keuangan adalah Suatu analisis yang
dilakukan untyk melihat sejauh mana suatuperusahaan telalh melaksanakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara bajk dan benar

Dari pengertian diagae dapat ditarik kesimpulan bahwa Kinerja Kevangin
adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur
keberhasilan perusahaan  dalam menghasilkan Jaha nch}x1gga dapat melihat
prospek, pertumbhan, dan potensi perkembangan dengin mengandalkan sumber
daya yang ada. Suatyu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila 1elah mencapal
standar dan tujuan yang telah ditetapkan,

Kinerja Keuangan dalam penelitian 1y mengeunakan indikator labg
perusahaan yang dihitung dengan menggunakan rasio profitabilitas, yaitu rasio

return on equity (ROE) yang merupakan hasi| pengembalian darg pengelolaan

2.3.2 Pengukuran Kinerja Keuangan
Pengukuran Kinerja Keuangan dapat dilakukan dengun teknik analisis rasio

keuangan, vang didesain unqyk memperlihatkan hubungan antar akun pada

laporan kevangan Ada s Jenis rasio Keuangan, vairy sebagai berikur (Sudana,

2011:20-24):
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Leverage Ratio

Rasio ini mengukur seberapa besar penggunaan utang dalam pembelanjaan

perusahaan. Besar kecilnya leverage ratio dapat diukur dengan cara:

a) Debt ratio, yang digunakan untuk mengukur proporsi dana vang
bersumber dari utang untuk membiayvai aktiva perusahaan. Semakin
besar rasio menunjukkan semakin besar porsi penggunaan utang dalam
membiayai investasi pada aktiva, vang berarti pula risiko keuangan
perusahaan meningkat dan sebaliknya,

b) Times mterest carned ratio, yang  digunakan  untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar beban telap berupa bunga
dengan earnings before interest and tavs (EBIT) Semakin besar rasio
ini berarn kemampuan perusahaan untuk membayar bunga semakin
baik, dun peluang untuk mendapatkan tambahan pinjaman  jugs
semakin tinggi, dan

¢) Long term debr 1o cquity ratio, yang digunakan untuk mengukur besar
kectlnva penggunaan utang jangka panjang dibandingan dengan modal
sendiri  perusahaan Semakin besar rasio ‘mencerminkan risiko
Keuangan perusahasn semakin tinggi, dan sebaliknya

Ligueduy Rario

Rasto im mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewaniban

kewangan jangka pendek. Besar kecilnya liqudiny ratio dapar diuku

dengan cara:

a) Current  rano, vang digunakan  untuk mengukur - kemampuan
perusahaan untuk membayar utang lancar dengan mengeunakan aktiva
lancar vang dimiliki, Semakin besar rasio berart semukin likuid
perusahaan

b) Quick rativ and acid test rau, Rasio ini sama dengan cirrent rano
etapi  persediaan  tidak diperhitungkan  karena kurang  likuid
dibandingkan dengan kas, surat berharga dan piutang

¢) Cash ratio, yang digunakan untuk mengukur kemampuan kas dan surat
berharga yang dimiliki perusahaan untuk menutupi utang lancer

Activity Ratio

Rasio int mengukur efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam megeloly

aktiva yang dimiliki perushaan. Besar kecilnva activity ratio dapat diukur

dengan cara sebagai berikut:

a) Inventory  turnover, vang digunakan untuk mengukur  perputaran
persediaan dalam menghasilkan pemjualan. Semakin tinggi rasio berart
semakin efekuf dan efisien pengelolaan persediaan vang dilakukan
olech manajemen perusahaan untuk menghasilkan penjualan, dan
sebaliknya

b) Average days inventory, vang digunakan untuk mengukur berapa
han rat-rata dana terikat dalam persediaan. Semakin lama dana terika
dalam persediaan, menunjukkan semakin tidak efisien pengelolaan
persediaan, dan sebaliknya

¢) Recewable turnover, vang digunakan untuk mengukur  perputaran
piutang dalam menghasilkan penjualan, Semakin tinggl perputaran



piutang berarti semakin efektif dan efisien manajemen platang vang
dilakukan oleh perusahaan, dan sebaliknya

d) Days sales outstanding, vang digunakan untuk mengukur rata-rata .
waktu yang diperlukan untuk menerima kas dari penjualan. Semakin
besar rasio menunjukkan semakin tidak efeknif dan udak efisicnnya
pengelolaan piutang vang dilakukan oleh manajemen perusahaan

€) lixed assets turnover, vang digunakan untuk mengukur efektivitas
penggunaan aktiva tetap dalam menghasilkan pemualan. Semakm
tinggi rasio ini semakin efektif pengelolaan aktiva tetap yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan

0 Total assers twrnover, yang digunakan untuk mengukur efektivitas
penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan pemualan. Semakin
besar rasio ini berarti semakimefeknf pengelolaan seluruh aktiva yang
dimiliki peruszhaan.

Profutabiity Ratio

Profitability Rario mengukur kemampuan nerusahaan ¢ntuk menghasilkan

laba dengan menggunakan sumber-sumber vang dimiliki perusahaan,

seperti aktiva, modal, dun pemjualan perusabaan. Terdapar beberapa cain
untuk mengukur besar keciltya profitabilitas. yvaiu:

a) Return on assets, yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan denpan menggunckan selurub aktiva vang dimiliki unuk
menghasilkan laba  sebelum pajak  Semakin besar ROA. beranti
semakin efisien penggunaan akuva perusahaan atau dengan kata lain
dengan jumlah akuva vang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar.
dan sebaliknya

b) Retwn on equity, vang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan  untuk  menghasilkan  laba  setelah pajak  dengan
menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Semakin besar
rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri van:
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan

¢} Basic earmngs power, yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan
menggunakan total aktiva vang dimilik perusahaan. Semakin tinggi
rasio ini berart semakin efektif dan efisien pengelolaan selurub akuva
vang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan
pajak.

Market Value Rano

Rasio i terkait dengan penilaian kinerja saham perusahan vang telah

diperdagangkan di pasar modal Terdapat beberapa macam rasio vang

berhubungan dengan penilaian kinerja saham perusahaan, yaity:

a) Price earnings ratio, yang digunakan untuk mengukur bagaimana
investor menilai prospek pertumbuhan perusahaan di masa yang akan
datang, dan tercermin pada harga saham vang bersedia dibavar oleh
investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan. Semakin
tinggi rasio ini menunjukkan bahwa investor mempunyai harapan yang
baik tentang perkembangan perusahaan di masa vang akan datang
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by Divident yield, yang digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat
keuntungan berupa dividen vang mampu dihasilkan dan investas: pada
saham. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar dividen yang
mampu dihasilkan dengan investasi tertenty pada saham.

¢ Divident pavout ratio, yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
laba bersih setelah pajak vang dibayarkan sebagai dividen kepada
pemegang saham. Semakin besar rasio inj berarti semakin sedikit
bagian laba yang ditahan untuk membelanjai investasi yang dilakukan
pada perusahaan

d) Market to hook ratio, vang digunakan untuk mengukur penilaian pasar
keuangan terhadap manajemen dan organisasi perusahaan sebagai

gomg concern. Nilai buku saham mencerminkan nilai historis dan

aktiva  perusahaan - Perusahiian yang -dikelola dengan baik dan

beroperasi sccara efisien dapat memiliki milai pasar vang lebih tingg

daripada nilai buku asetnya.

2.3.3 Pengukuran Kinerja Kenangan Dengan Mcnm:r,unak:m Profitabilitas

Ratio

Menurut Ilasmir (2010:316), rasio profitabilitas merupakan rasio uniuk
menilal kemampuan perusahaan dalam mencart keuntungan atau laba dalam suaty
periode tertentu. Kemudian menurut Harahap (2011:304),

Menjelaskan rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemamouan, dan sumber vang ada sepern
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.
Selanjutnya Sudana (2011.22), mendefinisikan Profitabiity Ratio adalah ukuran
kemampuan perusahaan untuk nienghasilkan laba dengan menggunakan sumber-
sumber vang dimiliki perusahaan, seperti aktiva. modal. dan penjualan
perusahaan

Dari pendapat di atas, dapat distmpulkan bahwa rasio profitabilitas
menggambarkan kemampuan suaty perusahaan untukmenghasilkan laba selama

periode tertentu untuk melihat kemampuan perusahaandalam beroperasi secara
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clisien. Banyak Jemis rasio  profitabilitas vang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan  dalam menghasilkan |aba sebagaimana vang telah
dijelaskan di atas, sepent rasio ROA, ROE. BEP dan lain sebagainya Namun,
rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian hanya dengan menggunakan
indikator rasio ROE yang merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan dari hasil pengelolaan modal perusahaan. Alasan dipilihnva rasio
ROE dikarenakan penelitian i berkenaan dengan strukiur modal perusiahaan,

sehingga peneliti merasa konsisten/ sesuai antara vanabel yvang dipilih.

234 Return On Lquity (ROE)

Retwrn on equity (ROE) mengukur kemampuanperusahaan dalam
memperoleh  laba yang tersedia bagm pemegang  saham . perusahaan Secara
eksplisit, ROE memperhiungkan Kemampuanperusahaan dalsm menghasilkan
refurn bagi pemegang saham biasa setelah memperhitungkan bunga (biaya
hutang) dan biava saham preferen  Rasio isangat  penting  bag: pemulik
perusahaan (the common stockholder), karena menunjukkan tingkat pengembalian
vang dihasitkan oleh manajemen dan modal vangdisediakan oleh pemilik
bcmsahaan. Dengan kata lain, ROE menunjukkankeuntungan vang akan dinikmati
oleh pemilik saham. Adanya pertumbuhan ROEmenunjukkan prospek perusahaan
yang semakin baik karena adanva potensipeningkatan keuntungan yang diperoleh
perusahaan, Hal inj ditangkap olchinvestor sebagai sinyal positif dari perusahaan
sehingga akan memngkatkan Kepercayaan investor serta akan mempermudah
manajemen perusahaan dalam menarik modal dalam bentuk saham.  Apabila

terdapat  kenaikan permintaan saham suaty perusahaan. maka secara tidak



langsung akan menaikkan harga saham tersebut di pasar modal (Nurcahayani,
2014).

ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana suaty
perusahaan mempergunakan suatu sumber daya vang dimiliki untuk mampu
memberikan luba atas penggunaan ckuitas (Fahmi,2011:98) Kemudian Sutrisno
(2011:223), menjelaskan bahwa ROE atau vang sering disebut dengan rate of
return on net worth merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tngkat
keuntungan yang diperoleh pada periode waktu tertentu dibandingkan dengan
modal yang dimiliki perusahaan

Selanjutnyva Kasmir (2010.317) menvatakan bahwa ROE merupakan rusio
untuk mengukur laba bersih bungapajak dengan modal sendiri. yang Jihitung
dengan menggunakan rumus:

) Earning After Interest and Tax
Return On Equity = Equity x100

Semakin besar nilai dan rasio ini mengindikasikan bahwa semakin efisien
dan efektif pengelolaan modal perusahaan dalam upaya menciptakan laba

perusahaan, begitu juga sebaliknya,

2.4 Penelitian Sebelumnya

Peneliian sebelumnya menghenai pengukur kinerja keuangan pernah
dilakukan oleh Dian Kumiawati (2005) tentang “Analisis Laporan Arus Kas
Sebagai Salah Satu Alat Pengukur Kinerja Keuangan Untuk Perusahaan Sement

vang Listing Di Bursa Efek Jakarta™ Analisis vang digunakan adalah analisis cash



flow dengan empat rasio diantara nya  Devidend  Payou,Cahs  Devidend
Coverage,Debr Coverage dan Cash 1o Sales.

Fitri Muzahrifatul Baroroh (2006) Melakukan penelitian ang berjudul
Anahsis Laporan Arus Kas Sebagai Saluh Satu Alat Ukur Kinerja Keuangan
Untuk  Perusahaan  Makanan  Minuman  Yang  Terdaftar Dibursa  efek
Jakarta. Analisis ini sendirt menggunakan Kecukupan Arus Kas,Penerimaan Laba
Deviden _

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Fitri Harshinta (2009) yang
berjudul Analisis Laporan Arus Kas Sebagai Alat Kinerja Keuangan Pada PT
Aksara Solopos.Analisis ini sendiri juga menggunakan Kasio Likudias, Rasio
Solvabilitas dan Rasio Invesiasi,

Amta kurmawan (2005) melakukan penelitan dengan judul “Analisis
Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Pendekatan Arus Kas (study pada
perusahaan rokok yang listing di Bursa Efek Jakarta). Alat analisis yang
digunakan adalah dengan menggunakan alat analisa rasio arus kas yang ditnjau
berdasarkan tiga aktivitas, vaitw akuivitas operasi, akmvitas pendanaan, dan
aktivitas  investasi,  Hasil  penelitannya  menunjukkan bahwa dari  ketiga
perusahaan rokok yang diteliti dari aktivitas operasi dan pendanaaniya cukup
baik.

Penelitian oleh Subani (2015)yang berjudul “Anahsis Arus Kas Untuk
Mengukur Kinerja Keuangan (Studi Pada KUD Sido Makmur Lumajang). Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Persamaan dengan penclitian ini

adalah meneliti mengenar penggunaan arus kas sebagai penilaian terhadap kinerja




keuangan perusahaan. Perbednannya adalah penelitian ini lebih berfokus pada
penelitian terhadap rasio arus kas

Adapun rangkuman hasil penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2 |

sebagai berikut.
Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya
«. | Nama - Judul ' Variahel~ | Persamaan | Perbedaan | Hasil_l
{ ‘ Peneliti | Penelitian _ Penelitian
' ’ Analisis } - Dividend | - Variabel Sampel | Dart rasio- ,
laporan payoul X Tasio yang
arus kas - Cash E Vanabel 1elah
| sebagi dividend Y | digunakan ‘
salah sat coverage | | adanyvy
alat Debt kenaikan |
| Dian | pcng;'lkur coverage | dan |
R [ G [ =
(2005) & sales SRR HOR
l untuk biasa dan
| perusahann tidak terlain
semen signifikan
vang setiap
listing di tahunnya.
bursa efek
1akarta
Analisis - Kecukupan | - Variabel Sampel Dan hasil
laporan arus kas X penelitiun
arus kas - Penenmaan | - Variabel yang
sebaga laba Y dilakukan
salab satu | devidend vaitu
Fithn alat ukur | adanya
2| Muzahrifatu | kinerja kenatkan
(2006) keuangan dan
untuk penurunan
perusahaan arus kas
makanan vang tidak
dan terlalu
minuman signifikan
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vang
terdaftar di
bursa efek

¥ —_’—h__—.._%g—/%__—— R ———— e ——————e st —

|
|
I
| |
Rasio " Variai TP Aksaa

J

|

Jakarta
i £ [ Amalisis | . Rasio Iis Vnrmbcr_' Sampel
’ Laporan ? Likuiditas, X | Solopos
l Arus Kas Rasio | = Vanabel ' dinilmy
{ Sebaga | Solvabilitas Y ' - memiliki
| Alm | - Rasio , kinetja yang
| s Kinerja } Investasi | / baik, namun
| H rl;rm.n Keuangan | | perlu upaya
| ‘:;r;(;;;tn pada PT - | | pembenahan
- Aksara [ ] dan
. Solopos / l | peningkatan
\ " | near
| ' | perusahian
| ' bisa lebil
‘ . | baik lagi

Sumber: Daia T e -
2.5 Kerungka Pemikiran

Setiap  perusahaan selalu  memburyhkan kas  dalam menjalankan

mengadakan invesias;. Karena perusahaan melihat bahwg Bomg concers harus
selalu berada dalam benak menejemen agar perusahaan dapat bertahan dalam
menghadap persaingan vang semakin ketat sehingga menuntyt perusahaan untuk
selaly memperkuat fundamental manajemen schingua Mampu bersaing dengan
perusahaan lain

Sumber informasi vang paling utama dalam menentukan pengambitan
keputusan adalah laporan keuangan tahunan perusahaan. Manajer keuangan stay
pihak-pihak vang berkepentingan dalam kaitannya dengan laporan arus kas
mencoba mengetahy; kondisi kinerja keuangan Perusahaan. Kondisj Kinesja

perusahaan keuangan yang telah terungkap oleh bantyan analisis atas laporan ares




Kas dapat membantu dalam mengambil keputusan rasional yvang berpandangan
Jauh ke depan. Manajer vang berhasil tidak hanya menilai kinerja Keuangan
perusahaan dari kemampuan untuk menghasilkan efekiifitas tetap juga harus
menyadari pentingnya arus kas dan konsekuensi dari keputusan secara harfiah

Analisis laporan arus kas terdin dari dua kata, yaitu analisis dan laporan
arus kas. Menurnt Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata "anahsis” sendiri
didefinisikan sebagai berikut "Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya
dan penclaaban bagian itu sendini serta hubungannya antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan

Dan Ikatan Akumansi indonesia (IAD) telah  menetbitkan  Standar
Akuntansi  Keuangan. Salah satunya bensi Pernvataan  Standar  Akuntansi
Keuangan (PSAK) No.2 tentang “Laporan Arus Kas™. Dilihat dari sisi perusahaan
menurut PSAK No2 (2014:2.1) menyatakan bahwa : “mensyaratkan ketentuan
atas informasi mengenai perubahan historis dalam kas dan setara kas suatu entitas
melului laporan arus kas vang mengklasifikasikan arus kas berdasarkan aktivitas
operasi.investasi, dan pendanaan selama satu periode.”

[katan akuntan Indonesia mendefinisikan laporan arus kas sebagai berikut :

“Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai
laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan kas dan setara kas dan menilai  kebutuhan
perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut  Dalam  proses
pengambilan keputusan ekonomm, para pemakai perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian perolehannya

Maka analisis laporan arus kas adalah suatu proses membedah laporan

arus kas ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut dan



menelagh  hubungan diantara  unsur-unsur tersebut, dengan  tujuan  untuk
memperoleh informasi tentang kemampuan perusahaan unlﬁk meng "generate”
kas, merencanakan, mengontrol arus kas masuk dan arus Kas ke luar,

Dengan  mengolah  lebih  lanjut  laporan  arus kas melalui  proses
pembandingan. evaluasi dan anahsis rend. akan diperoich prediksi tentang apa
vang mungkin terjadi di masa yang akan datang. Karena hasil analisis laporan arus
kas mampu membantu menginterpretgsikan  berbagar  hubungan kunci dan
kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi
keberhasilan perusahaan di masa yang akan datang. Anahisis atas laporan arus kas
juga perlu dilakukan karena dapat bermantaat untuk menilar dan mengevaluas
kemampuan  perusabaan dalam menghasilkan arus kas bersih dari operasi,
investast, dan pendanapan sehingea dapat mentlar kinerja  kevangan  suatu
perusahaan,

Dengan demikian, penilaan kinerja Keuangan perusahaan adalah suatu
usaha formal vang dilaksanakan oleh manajemen perusahaan untuk mengevaluasi
hasil-hasil dari aktivitas keuangan vang telah dilaksanakan dan diperbandingkan
dengan standar vang telah ditetnpkan sebelumnyva.

Untuk menilar kinerja  keuangan  perusahaan, diperlukan tolak  ukur,
Biasanva tolak ukur yang digunakan adalah rasio atau indeks.  vang
menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan vang lainnya. Analisis dan
intrepretasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yvang lebih
batk tentang kinerja keuangan perusahaan dibandingkan analisis yang hanva

berdasarkan data keuangan sendin vang tidak berbentuk rasio.




Berikut ini adalah skema kerangka penelitian,

Gambar 1.1
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penclitian

Menurut - Sekaran (2006:152) menyatakan bahwa desain penelitian
merupakan rencana struktur penelin vang dibuat sedemikian Tupa agar diperolah
Jawaban atas pertanyaun-pertanyaan  penelitian. Rencang penelitian merupakan
program menyeluruh dan penelitian meliputi hal-hal yang akan dilakukan
penelitian mulai dari membangun hipotesis dan implikasinva secara operasional
sampal kepada anabisis data, Desain penelitian melibatkan serangkaian pilihan
vang sangal tergantung seberapa hau-hat peneliti memilih berbagui alternatif
desain vang dapat memenuhi twjuan terteaty dan penelitian

Menurut Sekaran (2006: [55) Desain penelitian dijelaskan sebagai berikut

I Tujuan Studi.
Tujuan studi im adalah untuk menganalisis laporan arus kas sebagai dasar

dan mengukur dan menilai kinerja keuangan PT .Mayora Indah Thk

s

Jenis Investigasi
Penelitian ini bersifat deskriptif, vaitu digunakan untuk membahas dan
menerangkan hasil penelitian dengan menganalisis kinerja keuangan yang

dapat dinilmi dari rasio2 keuangan.
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Tingkat Intervensi Peneliti

Tingkat intervenst penelitt dalum  penelitian ini adalah intervensi minimal
dimana peneliti melakukan penelitiannya tanpn mengintervens: aktivitas
PT Mavora Indah Tbhk

Pengaturan Studi

Pengaturan studi dalam penelitian ini ada teratur vaitu melalui kajian pada
laporan keusngan PT Mayora Indah Tbk.

Unit Analisis

Penslittan int melakukan pengujian terhadap |spormn arus kas untuk
menilar kiners keunngan I Mavora Indah Thk

Horizon Waktu

Dalam penelitian 1 honzon waktu yang dilakukan menggunekan (ime
serfes yaitu  merupakan data yang dapat diolah atau divkur. Dalam

beberapa tahun periode pengamatan.yaitu tahun 2015 ¢/d 2017

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Data vang digunakan dalam penelittan imt adalah data sekunder atay

sumber sekunder.Dimana menurut Sugivono (2012:129) sumber sckunder

merupakan sumber yang secara tidak langsung memberikan Jata  kepada

pengumpul data. Pengertian tersebut dapai dijelaskan bahwa data sekunder adalah

data yang diperoleh dari bahan-bahan yang tersedia di buku-buku, majalah, jumal,

dan sumber lainnya yang secara tidak langsung berhubungan dengan penelitian,
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a. Dalam melakukan pengumpulan data vaitu penelitt mengumpulkan
data-data keuangan perusahaan berupa laporan keuangan tahunan .
perusahaan industri makanan dan minuman vang terdafiar pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) melalui situs idx.co.id

3.3 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digufiakan adaiah menggunakan kuantitatif
Kuantitatif merupakan tulisan yang berisi paparan uraian tentang suatu obyek
sebagaimana adanya pada waktu tertentu. Kuantitatif mcfupukan data vang dapat
diolah atau diukur. Sedangkan prosentase merupakan data vang digunakan untuk
menyajikan analisis mengenam obyek dengan prosemtase. Jadi metode vang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tulisan vang berisi
paparan uraian tentang suatu obyek sebagaimana adanva pada waktu tertentu
dimana data yang digunakan dapat diolah atau diukur dan hasil dari data vang
telah dianalisis tersebut berbentuk prosentase. untuk analisis data kinesja
keuangan dilakukan menggunakan rasio return on equity sebagaimana yang
dikemukakan Kasmir (2010:317), vaitu -

Eamning After Interestan Tax

Equity

Return On Equity = x 100

Sedangkan untuk arus kas digunakan rasio arus kas digunakan aktivitas

operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.L.1 Riwayat Singkat Perusahaan

PT. Mayora Indah Tbk, (Perseroan) didirikan pada tahun 1977 dengan
pabrik pertama berlokasi di Tangerang dengan target market wilayah Jakarta dan
sekitamya. Setelah mampu memenuhi pasar Indonesia.’ Perseroan melakukan
Penawaran Umum Perdana dan menjadi perusahaan publik pada tahun 1990
dengan wrget market; konsumen Asean.

Kemudian melebarkan pangsa pasarnya ke negara negara di Asia Saat ini
produk Perseroan telah tersebar di 5 benua di dunia. Sebagai salah satu Fast
Moving Consumer Goods Companies, PT. Mayora Indah Tbk telah membuktikan
dirinya sebagai salah satu produsen makanan berkualitas tinggi dan telah
mendapatkan banyak penghargaan, diantaranya adalah “Top Five Best Managed
Companies in Indonesia™ dari Asia Money, “Top 100 Exporter Companies in
Indonesia™ dari majalah Swa, “Top 100 public listed companies” dari majalah
Investor Indonesia, “Best Manufacturer of Halal Products™ dari Majelis Ulama
Indonesia, Best Listed Company dari Berita Satu, dan banyak lagi penghargaan

lainnya.

37
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4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
I. Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan terpercaya di
mata konsumen domestik maupun internasional dan menguasai pangsa pasar

terbesar dalam kategori produk sejenis.

1o

Dapat memperoleh Laba Bersih Operasi diatas rata rata industri  dan

memberikan value added yang baik bagi seluruh stakeholders Perseroan,

)

Dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan negara dimana

Ferseroan berada.

4.1.3 Kegintan Usaha sert. jenis produk yang dihasilkan

Sesuai dengan Anggaran Dasarnya, kegiatan usaha Perseroan diantaranya
adalah dalam bidang industri Saat in, PT. Mayora Indah Thk dan entitas anak
memproduksi dan secara umum mengklasifikasikan produk vang dihasilkannya
kedalam 2 (dua kategori) vaitu makanan dan minuman olahan, yang meliputi 6
(enmam) divisi vang masing masing menghasilkan produk berbeda namun
terintegrasi, meliputi - Biskuit, Kembang Gula, Wafer, Coklat, Kopi, Makanan
Keseharn,

Di Indonesia, Perseroan tidak hanya dikenal sebagai perusahaan yang
memproduksi makanan dan minuman olahan, tetapi juga dikenal sebagai market
leader yang sukses menghasilkan produk produk yang menjadi pelopor pada
kategorinya masing masing.

Produk-produk hasil inovasi Perseroan tersebut diantaranya

a. Permen Kopiko, pelopor permen kopi
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b. Astor, pelopor wafer stick

¢. beng beng, pelopor wafer caramel berlapis coklat

d. Choki-choki. pelopor coklat pasta

e. Energen, pelopor minuman cereal

f. Kopi Torabika Duo dan Duo Susu, pelopor coffee mix

g Kopiko Brown Coffee, pelopor racikan kopi dengan gula aren

‘L. Torabika Creaimy Latte, pelopor kopi Latte dengan sajian gula terpisah

Hingga saat ini. Perseroan dan entitas anak tetap konsisten pada kegiatan

utamanya, yaitu dibidang pengolahan makanan dan minuman. Sesuai dengan
tujuannya, Perseroan bertekad ekan terus menerus berupaya menirgkatkan segala
cara dan upaya untuk mencapai hasil yang terbaik untuk kepentingan seluruh

pekerja, mitra usaha, pemegang saham, dan para konsumennya.

4.2 Analisis Laporan Arus Kas pada PT. Mayora Indah, Tbk pada Periode

2015-2017

Analisis terhadap arus kas sering digunakan untuk menggambarkan
kesanggupan perusahzan dalam memenuhi biaya operasional dan kewajiban
perusahaan. Arus kas mempunyai peranan yang cukup besar terhadap likuiditas
perusahaan. Semakin besar aset lancar perusahaan berupa kas dibandingkan
dengan seluruh kewajiban jangka pendek perusahaan berarti semakin tinggi juga

tingkat likuiditas perusahaan dan begitu juga sebaliknya,

Peneliti menggambarkan laporan arus kas pada perusahaan Mavora Indah,

Thk dari tahun 2015 hingga 2017 sebagai berikut.



Tabel 4.1
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Laporan Arus Kas PT. Mavora Indah, Tbk Tahun 2015 - 2017

2015

2016

2017

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI
Penerimaan dari pelanggan dan lain-
lain
Pembayaran kepada pemasok,
kontraktir. karyawan dan lainnya
Kas bersih dihasilkan dari operasi
Pembayaran bunga
Pembayaran pajak penghasilan
Penerimaan restitusi pajak
Pembayaran pendapatan bagi hasil

Sukuk Mudharabah
Pembayaran imbalan kerja jangka
Panjang
Pembavaran pujak final
Kas bersih Diperoleh dari
(Digunakan untuk)

Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTVITAS

INVESTASI

Perolehan aset tetap

Penambahan vang muka pembelian
aset tetap

Penetimaan bunga

Hasil peajualan aser tetap

Penurunan (kenaikan) uang jaminan

Kas bersih digunakan untuk aktivitas
investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

PENDANAAN

Penerimaan;
Utang bank jangka pendek
Pinjaman bank jangka Panjang
Utang Obligasi

Pembayaran
Utang bank jangka pendek
Pinjaman bank jangka panjang

Dividen
Sukuk Mudharabah
Biaya emisi obligasi

14.503.814,621.943

(11 588 185 844 779)
2.915.628.777.164
(414,589 225 966)
(207 517 885.658)

78258 117.988

(20.805.610.860)

(13.878.539.840)
(310,134.873)

2.336.785.497.955

(463 .593.808.964)

(87.713.075.609)
16.988.949.052
2.176.594 696
(8.472.026.844)

(540.613.367.669)

960.000.000.000
400.000.000.000

(1.599,.802.059.917)
(555.764.117.648)

(149.095.678.240)

17.355.812.384.470

(15915877801 013)
1.439.934 583 457
(366124 896,402)
(535.275.278 217)

157.265,018.826

(20.805.610.860)

(15.359.354 780)
(320.262 849)

659.314,197.175

(507,071.638,264)

(258.130.314 242)
14.887.762 246
2710.524.218
1.052.000.000

(746.551.666.042)

4.250.000.000.000
200.000.000.000

(3.750,000.000.000)
(434 B67.058.820)

(274.920.746 700)

(1.240,000.000)

19.102.343.990.516

(17.021,009.320.999)
2081 334 669 517
(386.530,792.934)
(588,474.260.121)

204.119.721 115

(7.393.536.955)

(27.492.104.921)
(33.026.633)

1.275,530.669.008

(412.476.764.133)

(148.075.298.063)
36,492.708.776
4.603,148.433
(6,860 426.084)

(526.316.631.073)

4.775.000.000.000
1.050,000.000.000
(4.425 000 000.000)
(769.720.000.000)
(481.050,044 225)

(230.000.000.000)
(1.270.000.000)
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Lanjutan Tabel 4.1 Laporan Arus Kas PT, Mayora Indah, Tbk Tahun 2015 -

2017
2015 2016 2017

Kas neto yang digunakan untuk
aktivitas pendanaan (944.661.855.805) (11.027.805.520) (102.040.044.225)
KENAIKAN (PENURUNAN)
BERSIH KAS DAN SETARA KAS 851.510.274.481 (98.265.274.387) 647.173,993.770
KAS DAN SETARA KAS AWAL
TAHUN 712.922.612.494 1.682.075.365,772 1.543.129.244.709
Pengaruh perubshan kurs mata uang
asing = - .

117.642,478.797 (40.680.846.676) 11.556.231.676
KAS DAN SETARA KAS AKHIR
TAHUN 1.682.075.365.772 1.543.129.244.709 2.201.859.470.155

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan tabel di atas, maka peneliti melakukan analisis ierhadap arus

kas PT. Mayora Indah, Tbk Tahun 2015 -

setian tahunnya sebagai berikut:

Arus Kas Tahun 2015

1. Arus kas dari aktivitas operasi

Aktivitas operasi

_ 2.336.785.497.955

T 1.682.075.365.772" 100

= 138,92%

0,

2017. Penelit menguraikan arus kas

Analisis di atas menunjukkan bahwa arus kas dari aktivitas operasi

memiliki persentase 138,92%. Maka sumber kas terbesar pada tahun 2015 berasal

dari aktivitas operasi.
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2. Arus kas dari aktivitas investasi

~ 540.613.367.669
1.682.075.365.772

Aktivitas investasi x 100%

=32,13%

Analisis di atas menunjukkan bahwa arus kas vang digunakan untuk
aktivitas investasi sangat besar. Perusahaan menghabiskan 32.13% kas yang ada

untuk melakukan investasi
3. Arus kas dari aktivitas pendanaan

Alitivitas nend ~ 944.661.855.805 ok
Aktivitas pendanaan 1.682.075.365 775" 100%

=356,16%

Analisis di atas menunjukkan bahwa arus kas vang digunakan untuk
aktivitas pendanaan sebesar 56,16%. Perusahaan menghabiskan 56,16% kas yang
ada untuk kegiatan pendanaan.

Berdasarkan analisis arus kas pada tahun 2015, maka dapat diketahu
bahwa kondisi arus kas pada PT. Mayora Indzh, Thbk. sangat baik. Hal inj
dikarenakan arus kas terbesar berasal dar aktivitas operasi sebesar 138.92%
sebagal sumber kas. Sedangkan penggunaan kas terbesar dilakukan terhadap

aktvitas investasi, vaitu sebesar 32,13%.



43

Arus Kas Tahun 2016
1. Arus kas dari aktivitas operasi

P . 65931197475
Rt 1.543.129.244.709° 7

=42,72%

Analisis di atas menunjukkan bahwa arus kas dan akuvitas operasi
memiliki persentase 42,72%, Maka sumber kas terbesar pada tahun 2016 berasal
dari aktivitas operasi. Sumber kas yang berasal dari aktivitas operasi pada tahun

2016 lebih kecil dibandingkun dengan tahun 2015 yang mencapal 1356.92%,
2. Arus kas dan aktivitas investasi

 746.551.666.042
1.543.129.244.709"

Aktivitas investasi 100%

=48,38%

Analisis di atas menunjukkan bahwa arus kas yang digunakan untuk
aktivitas investasi sangat besar. Perusahaan menghabiskan 48,38% kas vang ada
untuk melakukan investasi. Pengeluaran kas yang digunakan untuk aktivitas
investasi meningkat dibandingkan pada tahun sebelumnya yang menghabiskan

kas sebesar 32,13%.



3. Arus kas dari aktivitas pendanaan

11.027.805.520
x 100%

Akdlvites pendanesn = e 14705

=0,71%

Analisis di atas menunjukkan bahwa arus kas yang digunakan untuk
aktivitas pendanaan sebesar 0,71%. Perusahaan menghabiskan 0,71% kas yang
ada untuk kegiatan pendanaan Hal ini menunjukkan bahwa pengeluaran kas pada
tahun 2016 menurun dibandingkan aktivitas pendanan pada tahun 2015 yang
mencapai 56,16%.

Berdasarkan analisis arus kas pada tahun 2016, maka dapat diketahui
bahwa kondisi arus kas pada PT. Mayora Indah, Tbk. sangat baik. Hal ini
dikarenakan arus kas terbesar berasal dari aktivitas operasi sebesar 42.72%
sebagai sumber kas. Sedangkan penggunaan kas terbesar dilakukan terhadap

aktvitas investasi, yaitu sebesar 48 38%.
Arus Kas Tahun 2017
1. Arus kas darn aktivitas operasi

~ 1.275.530.664.068
2.201.859.470.155

Aktivitas operasi x 100%

=57.93%

Analisis di atas menunjukkan bahwa arus kas dari aktivitas operasi

memiliki persentase 57.93% Maka sumber kas terbesar pada tahun 2017 berasal



dari aktivitas operasi. Sumber kas vang berasal dari aktivitas operasi pada tahun

2016 lebih kecil dibandingkan dengan tahun 2015 yang mencapai 138,929
2. Arus kas dan aktivitas Investasi

_ 526.316.631.073
2.201.859.470.155

Aktivitas investasi x 100%

= 23,90% -~

Analisis di atas menunjukkan bahwa arus kas vang digunakan untuk
aktivitas investasi sangat besar. Perusahaan menghabiskan 23 90% kas vang ada
untuk melakukan investasi Pengeluaran kas vang digunakan untuk aktivitas
investasi menurun dibandingkan pada tahun sebelumnya yang menghabiskan kas

sebesar 48, 38%,
3. Arus kas dari aktivitas pendanaan

102.040.044.225
N B .
Aktivitas pendanaan 2.201.859.470.155" | V0%

= 4,63%

Analisis di atas menunjukkan bahwa arus kas yang digunakan untuk
aktivitas pendanaan sebesar 4,63%. Perusahaan menghabiskan 4,63% kas yang
ada untuk kegiatan pendanaan. Hal inj menunjukkan bahwa pengeluaran kas pada
tahun 2017 mengalami peningkatan dibandingkan aktivitas pendanaan pada tahun

2016 yang hanya mencapai 0,71%



4.3 Rasio Likuiditas Pada PT. Mayora Indah, Thk pada Periode 2015 — 2017

-~

Likuiditas adalah masalah kemampuan suaty Perusahaan untuk memenuh;
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Masalah likwidias dapat
dihitung dengan tiga cara, yaitu dengan cary perhitungan menggunakan rasio
lquick ratio, curren ratio, dan cash rano dap dengan menghitung periode

penagihan rata- ratg ( average collection period),

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan perhitungan cash ratio dalam
menentukan  likuiditas vang dimiliki PT Mayora Indah, Thk Berikut inj

merupakan analisis Yyung dilakukan sejak tahun 2015-2017.

Tahun 2015

Kas + Surat B har
Rasio Kas = ~—~ Surat Berharga 100%
Hutang Lancar

_ 1.682.075.365.772 -
© 3.151.495.162.691 *

=0.5337x 100 =53.37
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Analisis di atas menunjukkan bahwa PT. Mayora Indah, Thk memiliki
skor rasio sebesar 53.37 yang artinya untuk seiap Rp | hutang lancar yang -

dimiliki, maka PT. Mayora Indah, Thk mampu membayar Rp 53,37
Tahun 2016

Kus + Surat Berh
Rasio Kas = ——— <L PETRATGA ooy
Hutang Lancar

_ 1.543.129.244.709
"~ 3.884.051. 319, 005

x 100

= 03972 x 100 = 39,72
Analisis di atas menunjukkan bahwa PT. Mayora Indah, Tbk memiliki
skor rasio sebesar 39,72 yang artinya untuk setiap Rp | hutang lancar vang

dimiliki, maka PT. Mayora Indah, Tbk mampu membayar Rp 39,72,
Tahun 2017

Kas + Surat Berharga
Hutang Lancar

Rasio Kas = x 100%

_ 2.201.859.470.155
T 4.473.628322.956

=0,4922 x 100 = 4922

Analisis di atas menunjukkan bahwa PT. Mayora Indah, Tbk memiliki
skor rasio sebesar 49,22 yang artinya untuk setiap Rp 1 hutang lancar yang

dimiliki, maka PT. Mayora Indah, Tbk mampu membayar Rp 49,22 .
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4.2 Analisa Dan Evaluasi

Hasil penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan analisis laporan
arus kas sebagai dasar dalam pengukuran likuiditas pada PT. Mayora Indah Tbk,
vang terdapat pada Bursa Efek Indonesia (BE]) menunjukan bahwa arus kas yang
dimiliki oleh perusahaan sangat baik. Pemasukan perusahaan dari tahun 2015
hingga 2017 mencapai jumlah yang tinggi. Likuiditas perusahaan juga sangat

baik. Kemampuan perusahaan untuk membayar huteng lancar dalam satu tahun

buku juga mencapai rasio yang sangat tinggi

4.3.1 Analisa dan Evaluasi Laporan Arus Kas sebagai Dasar Pengukuran

Likuiditas pada PT. Mayora Indah Tahun 2015

Jumlah kas pada tahun 2015 bernilai Rp 1 682.075.365.772. Jumlah arus
Kas dari aktivitas operasional perusahaan pada tahun 2015 bernilai positif sebesar
Rp 2.336.785.497.955. Hal ini berarti penerimaan perusahaan lebih besar daripada
pengeluaran operasional perusahaan. Arus kas dari aktivitas investasi bernilai
negatif sebesar Rp 540.613.367.669 karena perusahaan melakukan pembelian aset
tetap dalam nilai vang besar. Demikian pula arus kas dari aktivitas pendanaan
Juga bemilai negatif sebesar Rp 944.661 855805 karena terdapat penambahan
modal saham perusahaan. Likuiditas perusahaan untuk tahun 2015 dilihat dari

rasio lancarnya cukup memuaskan yakni sebesar 53,37atau 533,7%.



49

4.3.2 Analisa dan Evaluasi Laporan Arus Kas sebagai Dasar Pengukuran

Likuiditas pada PT. Mayora Indah Thk Tahun 2016

Jumlah kas pada tahun 2016 bernilai Rp 1.543.129.244.709. Arus kas dari
aktivitas operasional perusahaan pada tahun 2014 sebesar Rp 659314.197.175
Terjadi penurunan dari tahun lalu vakni sebesar Rp 1.677.471.300,780. Untuk
arus kas dari aktivitas investasi kembali bernilai negatif, akan tetapi untuk tahun
2014 bernilai lebih besar vakni scbesa; Rp 746.551.666.042 ata;x mengalnmi'
peningkatan sebesar Rp 205938298 373 dari tahun sebeilumnya. Arus kas dari
aktivitas  pendanaan pada tahun 2074 juga  bermilai negatif sebesar Rp
11.027.805.520 dan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar Rp
943 559.075.253 kareng perusahaan melakukan  pembayaran hutang jangka
panjangnya dalam jumlah yang cukup besar. Terjudinya peningkatan arus kas
perusahaan maka menyebabkan likuiditas perusahaan (cashratio) juga mengalami

penurunan. Sehingga rasio kas perusahaan pada tahun 2014 sebesar 39.72 atau

3972%.

4.3.3 Analisa dan Evaluasi Laporan Arus Kas sebagai Dasar Pengukuran

Likuiditas pada PT. Mayora Indah Tbk Tahun 2017

Jumlah arus kas pada tahun 2017 sebesar Rp 2.201.859.470.155. Arus kas
dari aktivitas operasional perusahaan pada tahun 2017 sebesar 1.275.530.669.068.
Terjadi pemingkatan yang lebih baik dari tahun lalu yakni sebesar Rp

616216471893, Untuk arus kas dari aktivitas investasi kembali bernilai negatif.



50

akan tetapi untuk tahun 2017 bernilai lebih besar yakni sebesar Rp
326.316.631.073 atau mengalami penurunan sebesar Rp 220.235.034.969 dari
tahun sebelumnya. Arus kas dari aktivitas pendanaan pada tahun 2017 Juga
bernilai negatif sebesar Rp 102.040.044.225 dan mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya sebesar Rp 91012238705 karena perusahaan melakukan pembayaran
hutang jangka panjangnya dalam Jumlah yang cukup besar. Terjadinya
peningkatan arus kas perusahaan maka meényebabkan likuiditas perusshaan (cash
ratio) juga mengalami peningkatan. Sehingga rasio kas perusahaan pada tahun

-

2015 sebesar 4922 atau 492 29,

Melihat jumlal arus kas dan likuiditas PT Fast Food Indonesia Thk. vang
terdapat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013 - 2015 dapat
dikatakan bahwa perusahaan berada dalam posisi yang likuid atau baik. Likuiditas
perusahaan mencapai skor 1,2, 1.3 dan 0,83. Hal ini merupakan skor vang cukup
tinggi, karena kas dan surat berharga sanggup membayar 120%, 130% atau 83 %
dari hutang lancar yang jatuh tempo dalam satu tahun buku. Hal ini menunjukkan
kemampuan keuangan perusahaan sangat baik sehingga mampu membiayai
operasional perusahuan dan membayarkan kewajiban jangka pendek vang harus
dibayarkan segera.Hal ini menunjukkan PT. Mayora Indah Tbk, vang terdapat
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) berada dalam posisi yang likuid selama periode

2015-2017. Peneliti mentabulasikan hasil penelitian pada tabel sebagai berikut:
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Tahun

Laporan Arus Kas

Likuiditas

2015

Aktivitas operasi 138,92%
Aktivitas investasi 32,13%
Aktivitas pendanaan 56.16%

53,37

2016

Aktivitas operasi 42,72%
AKktivitas investasi 48,38%
Aktivitas pendanaan 0,71%

39,72

2017

Aktivitas operasi 57,93%
Aktivitas investasi 23,90%
Aktivitas pendanaan 4,63%

49,22

.~




BAB YV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Kinerja keuangan PT. Mayora
Indah Tbk. khususnya dari analisis laporan arus kas periode tahun 2015 - 2017
adalah kurang baik. Hal inmi bisa dilihat dari nilai rasio yang dibasilkan dari masing
- masing rasio arus kas. Dari tahun 2015 sampai 2017 rata-rata rasio vang

dihasilkan cenderung rendah dan mengalami penurunan tiap tahunnya.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah disajikan di atas, dapat dikemukakan
saran sebagai berikut:
| Diharapkan dapat menambah informasi dan membantu bagi PT. Mayora Indah

Tbk., ataupun pihak-pihak luar yang berkepentingan.

tJ

. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan dan meningkatkan
kinerja perusahaan, maka disarankan bagi PT. Mayora Indah Tbk.

3. Untuk lebih meningkatkan kas perusahaan terlebih pada aktivitas operasi yang

merupakan aktivitas utama perusahaon dan mengurangi jumlah hutang agar

kedepannya arus kas perusahaan semakin mer.ngkat.
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